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ABSTRACT 
Environmental, organizational and technological factors create a 
high competitive business environment, where these factors are rapidly 
changing, which is sometimes unpredictable way. Due to this rapid 
change, the company (in this case SMEs) need to react quickly in the 
face of problems and opportunities resulting from the new business 
environment (which focuses on the consumer). So in order to succeed 
(survive) in this dynamic world, companies should not only perform 
traditional measures such as lowering costs, but also perform activities 
such as changing the structure of innovation or process as a critical 
responses activities. Most response activities can be facilitated by better 
information technology. 
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PENDAHULUAN 
Krisis Ekomoni yang terjadi di 
Indonesia sekitar tahun 1997 menyebab-
kan perekonomian Indonesia terpuruk. 
Hal ini ditandai dengan: tingginya ting-
kat inflasi, tingginya tingkat pengang-
guran, tingkat pertumbuhan ekonomi ne-
gatif, tingginya tingkat kemiskinan dan 
kurs rupiah yang tidak stabil. Fenomena-
fenomena tersebut tentunya tidak bisa 
dibiarkan berlarut-larut, tetapi harus 
segera diatasi agar secepatnya keluar 
dari keterpurukan ekonomi tersebut. 
Sektor-sektor usaha kecil dan me-
nengah (UKM) dalam masyarakat dapat 
menjadi jalan keluar bagi perrmasalahan 
perekonomian tersebut. Menteri Negara 
Koperasi dan UKM Surya Dharma Ali 
pada Januari 2009 menyatakan bahwa 
saat ini diperkirakan 91 persen seluruh 
pelaku usaha berada pada level usaha 
ini. Sumbangan UMKM (Usaha Mikro 
dan Kecil Menengah) pada PDB (Pro-
duk Domestik Bruto) merupakan yang 
terbesar, yakni di atas 50 persen dan se-
kaligus paling banyak menyerap tenaga 
kerja. Produk-produk dari level usaha ini 
terutama produk dari sektor industri krea-
tif seperti kerajian tangan dari bahan yang 
unik atau produk bernilai budaya tinggi, 
ternyata juga memiliki nilai yang cukup 
tinggi untuk dapat dijual di level manca 
negara. Namun dalam perkembangannya 
UKMK sering menghadapi banyak per-
masalahan di antaranya adalah kekurang-
an modal, kekurangan informasi, lemah-
nya teknologi informasi, sumberdaya 
manusia yang kurang berkualitas.  
Berdasarkan permasalahan di UKM 
tersebut tulisan ini akan menyajikan ba-
gaimana peranan infra-struktur teknologi 
informasi bagi perkembangan UKM.  
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PENGERTIAN UKM 
Definisi mengenai UKM di Indo-
nesia beranekaragam. Beberapa lembaga 
bahkan undang-undang di Indonesia 
mem-berikan definisi sendiri, tetapi bia-
sanya UKMK didefinisikan berdasarkan 
jumlah tenaga kerja dan omzet penjual-
an. 
Berdasarkan Undang-Undang No-
mor 9 tahun 1995 kriteria usaha kecil 
dilihat dari segi keuangan dan modal 
yang dimilikinya adalah:  
1. Memiliki kekayaan bersih paling 
banyak Rp 200 juta (tidak termasuk 
tanah dan bangunan tempat usaha) 
atau, 
2. Memiliki penjualan paling banyak Rp 
1 milyar/tahun (Budi Rachmat, 2004: 
14). 
Sedangkan untuk kriteria usaha 
menengah:  
1. Untuk sektor industri, memiliki total 
aset paling banyak Rp 1 milyar dan 
2. Untuk sektor non industri, memiliki 
kekayaan bersih paling banyak Rp 
600 juta tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha, memiliki ha-
sil penjualan tahunan paling banyak 
Rp 3 milyar. 
 Pengertian pengelompokkan ke-
giatan usaha dapat ditinjau dari jumlah 
tenaga kerja sebagai berikut: Usaha 
skala kecil adalah unit usaha dengan 
jumlah tenaga kerja paling sedikit lima 
orang dan paling banyak 19 orang 
termasuk pengusaha. Sedangkan industri 
rumah tangga adalah unit usaha dengan 
tenaga kerja paling banyak empat orang 
termasuk pengusaha. Sedangkan industri 
skala menengah dan besar adalah unit 
usaha dengan jumlah pekerja lebih dari 
20 orang (Tulus Tambunan, 2002: 670). 
Perkembangan UKM di Indonesia 
tidak terlepas dari berbagai macam 
masalah. Tingkat intensitas dan sifat dari 
masalah-masalah tersebut tidak bisa ber-
beda tidak hanya menurut jenis produk 
atau pasar yang dilayani, tetapi juga 
berbeda antar wilayah atau lokasi, antar 
sentra, antar sektor, antar sektor atau 
subsektor atau jenis kegiatan, dan antar 
unit usaha dalam kegiatan atau sektor 
yang sama. Meski demikian masalah 
dasar yang dihadapi oleh UKM menurut 
Tulus Tambunan (2002) adalah:  
 
1. Kesulitan Pemasaran 
Pemasaran sering dianggap sebagai 
salah satu kendala yang kritis bagi 
perkembangan UKM. Hasil studi lin-
tas negara yang dilakukan James dan 
Akrasanee (dikutip Tambunan, 2002) 
di sejumlah negara ASEAN menun-
jukkan bahwa termasuk growth cons-
trains yang dihadapi oleh banyak 
pengusaha kecil menengah (kecuali 
Singapura). Salah satu aspek yang 
terkait dengan masalah pemasaran 
adalah tekanan-tekanan persaingan, 
baik pasar domestik dari produk seru-
pa buatan usaha besar dan impor, mau-
pun pasar ekspor. Selain itu, terbatas-
nya informasi banyak usaha kecil me-
nengah, khususnya yang kekurangan 
modal dan SDM serta berlokasi di 
daerah-daerah pedalaman yang relatif 
terisolir dari pusat informasi, komuni-
kasi, dan transportasi, juga mengalami 
kesulitan untuk memenuhi standar-
standar internasional yang terkait de-
ngan produksi dan perdagangan. 
 
2. Keterbatasan Finansial 
UKM, khususnya di Indonesia meng-
hadapi dua masalah utama dalam as-
pek finansial: mobilisasi modal awal 
(star-up capital) dan akses ke modal 
kerja, seperti finansial jangka panjang 
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untuk investasi yang sangat diperlu-
kan demi pertumbuhan output jangka 
panjang. Kendala ini disebabkan kare-
na lokasi bank yang terlalu jauh bagi 
banyak pengusaha yang tinggal di 
daerah yang relatif terisolasi, persya-
ratan terlalu berat, urusan administrasi 
terlalu bertele-tele, dan kurang infor-
masi mengenai skim-skim perkreditan 
yang ada dan prosedur. 
 
3. Keterbatasan SDM 
Keterbatasan SDM juga merupakan 
salah satu kendala serius bagi banyak 
usaha mikro di Indonesia, terutama 
dalam aspek-aspek entrepreneurship, 
manajemen, teknik produksi, pengem-
bangan produk, engineering design, 
quality control, organisasi bisnis, akun-
tasi, data processing, teknik pemasar-
an, dan penelitian pasar. Keterbatasan 
ini menghambat usaha mikro di Indo-
nesia untuk dapat bersaing di pasar 
domestik maupun pasar internasional. 
 
4. Masalah Bahan Baku 
Keterbatasan bahan baku (dan input-
input lainnya) juga sering menjadi sa-
lah satu kendala serius bagi pertum-
buhan output atau kelangsungan pro-
duksi bagi banyak usaha mikro di 
Indonesia. Keterbatasan ini dikarena-
kan harga baku yang terlampau tinggi 
sehingga tidak terjangkau atau jum-
lahnya terbatas. 
 
5. Keterbatasan Teknologi 
UKM di Indonesia umumnya masih 
menggunakan teknologi lama atau tra-
disional dalam bentuk mesin-mesin tua 
atau alat-alat produksi yang sifatnya 
manual. Keterbelakangan teknologi ini 
tidak hanya membuat rendahnya total 
factor productivity dan efisiensi di da-
lam proses produksi, tetapi juga ren-
dahnya kualitas produk yang dibuat. 
Keterbatasan teknologi, khususnya 
usaha-usaha rumah tangga (mikro) di-
sebabkan oleh banyak faktor, di anta-
ranya keterbatasan modal investasi 
untuk membeli mesin-mesin baru atau 
menyempurnakan proses produksi, ke-
terbatasan informasi mengenai perkem-
bangan teknologi atau mesin-mesin 
dan alat-alat produksi baru dan keter-
batasan sumberdaya manusia yang da-
pat mengoperasikan mesin-mesin baru 
atau melakukan inovasi-inovasi dalam 
produk maupun proses produksi dan 
perencanaan bangunan. 
Sedangkan keunggulan UKM, antara 
lain sebagai berikut:  
- Tetap bertahan dan mengantisipasi 
kelesuan perekonomian yang diaki-
batkan inflasi maupun berbagai faktor 
penyebab lainnya. 
- Tanpa subsidi dan proteksi, usaha kecil 
dan menengah (UKM) di Indonesia 
mampu menambah devisa bagi negara. 
- Usaha kecil mampu berperan sebagai 
penyangga dalam perekonomian ma-
syarakat lapisan bawah. 
- Kemampuan menciptakan kerja cukup 
banyak atau banyak menyerap tenaga 
kerja. 
- Independen dalam penentuan harga 
pokok produksi atau barang-barang 
atau jasa-jasa yang dihasilkannya. 
- Fleksibel dan kemampuan menyesuai-
kan diri dengan cepat terhadap kondisi 
pasar yang cepat berubah dibanding 
dengan perusahaan berskala besar 
yang pada umumnya birokratis. 
- Prosedur hukum yang sederhana. 
- Pajak relatif ringan, sebab yang dike-
nakan pajak bukan perusahaannya 
tetapi pengusahanya. 
- Mudah dalam proses pendirian. 
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- Mudah untuk dibubarkan pada waktu 
dikehendaki. 
- Pemilik mengelola secara mandiri dan 
bebas waktu. 
- Pemilik menerima seluruh laba. 
- Umumnya mempunyai kecenderung-
an untuk bertahan (survive). 
- Usaha kecil dan menengah (UKM) 
sangat cocok untuk didirikan oleh 
para pengusaha yang sama sekali be-
lum pernah mencoba untuk mendiri-
kan suatu usaha sehingga memiliki 
sedikit pesaing. 
- Terbukanya peluang dengan adanya 
berbagai kemudahan dalam peraturan 
dan kebijakan pemerintah yang men-
dukung berkembangnya usaha kecil di 
Indonesia. 
- Deversifikasi usaha terbuka luas 
sepanjang waktu dan pasar konsumen 
senantiasa tergali melalui kreativitas 
pengelola. 
- Relatif tidak membutuhkan investasi 
yang terlalu besar, tenaga kerja yang 
tidak berpendidikan tinggi, serta sara-
na produksi lainnya yang tidak terlalu 
mahal. 
- Hubungan kemanusiaan yang akrab di 
dalam perusahaan kecil. 
- Terdapatnya dinamisme manajerial 





Perubahan yang sangat cepat di 
lingkungan UKM mengakibatkan UKM 
juga harus cepat merespon perubahan-
perubahan yang terjadi. Untuk mewujud-
kan kecepatan merespon perubahan ling-
kungan, banyak perusahaan memanfaat-
kan teknologi informasi (TI) untuk meng-
optimalkan proses bisnis yang dimiliki-
nya. Terkait dengan hal ini teknologi 
informasi dibutuhkan oleh UKM agar 
dapat mengalami perubahan-perubahan 
gradual untuk mendapat keuntungan de-
ngan adanya teknologi baru dan efisiensi, 
selain itu teknologi informasi juga dibu-
tuhkan untuk mengadakan perubahan-
perubahan proses bisnis guna memenuhi 
kebutuhan strategi saat ini dan untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen. 
Infrastruktur teknologi informasi 
dapat didefinisikan sebagai pondasi dari 
kapabilitas teknologi informasi, yang 
mencakup seluruh perusahaan dalam 
bentuk pelayanan yang dapat dipercaya 
dan seringkali budgeted-for dan disedia-
kan oleh kelompok sistem informasi 
(Weill, 1993, Weill & Broadbent, 1994 
dalam Weill et al., 1996) atau outsourced 
(Lacity et al., 1995 dalam Weill et al., 
1996). Sedangkan kapabilitas teknologi 
informasi dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan untuk memobilisasi dan me-
nyebarkan teknologi informasi berdasar-
kan sumberdaya dengan mengkombina-
sikan dengan sumberdaya atau kapital 
yang lain. Kapabilitas teknologi infor-
masi ini meliputi internal technical 
(equipment, software dan cabling) mau-
pun human expertise yang dibutuhkan 
untuk memberikan pelayanan yang dapat 
dipercaya (McKay & Brockway, 1989, 
Weill, 1993, dalam Weill et al., 1996). 
Bryd & Turner (2000) memberikan 
pengertian infrastruktur teknologi infor-
masi sebagai penggunaan bersama-sama 
sumberdaya teknologi informasi yang 
terdiri dari teknikal phisik dasar dari 
hardware, software, teknologi telekomu-
nikasi, data dan aplikasi inti dan kompo-
nen manusia yaitu keahlian, keahlian 
khusus, kompetensi, komitmen, nilai-
nilai, norma-norma dan pengetahuan 
yang dikombinasikan untuk mencipta-
kan jasa teknologi informasi yang unik 
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bagi organisasi. Jasa teknologi informasi 
ini memberikan pondasi untuk pertukar-
an komunikasi antar seluruh organisasi 
dan untuk pengembangan serta untuk 
implikasi aplikasi bisnis sekarang dan 
yang akan datang.  
Konsep infrastruktur teknologi 
informasi yang lain dapat didefinisikan 
kedalam dua hubungan, meskipun 
komponen-komponennya berbeda, yaitu: 
technical information technology infra-
structure dan human information tech-
nologi infrastructure (Duncan, 1995). 
Technical technology information infra-
structure sebagai a set of share, tangible 
information technology yang memben-
tuk pondasi untuk aplikasi bisnis. Dalam 
studinya, Duncan mengemukakan 
bahwa platform information technology 
(hard-ware dan operating system), net-
work dan telecommunication technolo-
gies, data dan aplikasi software inti ada-
lah bagian dari tangible technology in-
formation. Sedangkan a human informa-
tion technology infrastructure meliputi 
human dan keterampilan organisasional, 
keahlian-keahlian khusus, kompetensi, 
know-ledge, komitmen, nilai-nilai, nor-
ma dan struktur organisasi. Lebih lanjut 
Duncan (1995) juga menawarkan inves-
tigasi empirikal aspek teknikal dari kon-
struk infrastruktur teknologi informasi. 
Duncan (1995) mendemonstrasikan satu 
cara untuk menggabungkan infrastruktur 
teknologi informasi lebih tepat melalui 
kualitas-kualitas dari: connectivity, com-
patibility dan modularity. Connectivity 
adalah kemampuan dari beberapa kom-
ponen teknik untuk mempengaruhi be-
berapa komponen lain di dalam dan di 
luar organisasi. Compatibility adalah ke-
mampuan membagi beberapa tipe dari 
informasi dengan beberapa komponen 
teknik. Modularity adalah kemampuan 
untuk menambah, memodifikasi dan me-
rubah kembali beberapa perangkat lunak, 
perangkat keras atau komponen data dari 
infrastruktur dengan mudah dan dengan 
tidak semuanya menimbulkan efek.  
Suatu infrastruktur modular meng-
ikuti luasnya variasi dari data, perangkat 
lunak, dan teknologi-teknologi yang lain 
menyebar ke seluruh strukturnya. Hal ini 
juga dengan mudah mendukung desain, 
pengembangan dan implementasi dari 
aplikasi bisnis yang heterogen. Suatu or-
ganisasi dengan connectivity, compatibi-
lity dan modularity tinggi dipandang 
mempunyai tingkat fleksibilitas infra-
struktur teknologi informasi aspek tek-
nik yang tinggi. Suatu perusahaan de-
ngan tingkat fleksibilitas infrastruktur 
aspek teknik mempunyai potensi untuk 
merubah dengan cepat infrastrukturnya 
untuk disesuaikan dengan beberapa peru-
bahan yang berbeda dalam aturan-aturan 
dari strategi dan strukturnya.  
 Sedangkan Broadbent and Weill 
(1996) mengemukakan bahwa infrastruk-
tur teknologi informasi memberikan 
pondasi dasar bagi kapabilitas teknologi 
informasi yang digunakan untuk memba-
ngun aplikasi bisnis dan biasanya dike-
lola oleh kelompok sistim informasi. 
Sedangkan komponen infrastruktur tek-
nologi informasi dapat dilihat dalam 
gambar 1 di bawah ini:  
Tingkat paling dasar dari kompo-
nen teknologi informasi, seperti kompu-
ter dan teknologi komunikasi, yang saat 
ini merupakan komoditi utama dan dapat 
dengan mudah diperoleh di marketplace. 
Pada lapisan ke dua terdiri dari serang-
kaian pelayaan yang tersedia seperti ma-
nagement of large scale data processing, 
provision of electronic data interchange 
(EDI) capability, atau management of 
firm-wide database.  Komponen  tingkat 
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Gambar 1. Komponen Infrasruktur Teknologi Informasi 
 
dasar diubah ke dalam penggunaan pela-
yanan infrastruktur teknologi informasi 
oleh human information technology 
infrastructure yang merupakan kombi-
nasi dari knowledge, skill dan experien-
ce. Dengan demikian human information 
technology infrastructure mengubah 
komponen insfratruktur teknologi infor-
masi menjadi serangkaian pelayanan 
infrastruktur teknologi informasi yang 
dapat dipercaya. Investasi teknologi 
informasi yang digunakan, dan terletak 
di atas, merupakan aplikasi infrastruktur, 
seperti order entry pembukaan rekening 
bank, analisis penjualan dan sistem 
pembayaran, yang merupakan bentuk 
proses bisnis sesungguhnya. 
 
PERANAN INFRASTRUKTUR TEK-
NOLOGI INFORMASI BAGI PER-
KEMBANGAN USAHA KECIL DAN 
MENENGAH DI INDONESIA 
 Lingkungan, organisasional dan 
faktor teknologi membuat lingkungan 
persaingan bisnis yang tinggi, di mana 
faktor-faktor ini cepat berubah, yang 
kadang-kadang caranya tidak dapat 
diprediksi. Akibat perubahan yang cepat 
ini, perusahaan perlu reaksi yang cepat 
dalam menghadapi masalah dan peluang 
yang dihasilkan dari lingkungan bisnis 
yang baru tersebut (yang berfokus pada 
konsumen). Boyett dan Boyett (1995) 
dalam (Turban, et.all, 2001) menekan-
kan perubahan dan gambaran yang dra-
matik ini dengan business pressures. 
Untuk dapat sukses (tetap survive) 
dalam dunia yang dinamis ini, UKM 
seharusnya tidak hanya melakukan 
tindakan-tindakan tradisional seperti 
lowering cost, tetapi juga melakukan 
aktivitas-aktivitas inovasi seperti meru-
bah struktur atau proses yang disebut 
sebagai critical responses activities. 
Aktivitas-aktivitas tersebut dapat dilaku-
kan di beberapa atau semus proses orga-
nisasi. Respon dapat bereaksi terhadap 
tekanan  yang  terjadi atau  respon  dapat 
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merupakan inisiatif yang terencana untuk 
mempertahankan organisasi dengan me-
lawan atau bertentangan dengan tekanan-
tekanan dimasa yang akan datang. Res-
pon dapat juga merupakan aktivitas yang 
mengekploitasi peluang yang diciptakan 
oleh kondisi yang berubah. Kebanyakan 
aktivitas-aktivitas respon ini dapat difa-
silitasi dengan baik dengan teknologi in-
formasi (TI) atau Information Technolo-
gy (IT). 
Dengan memiliki, menggunakan 
dan memanfaatkan teknologi informasi, 
perusahaan dapat merespon perubahan 
lingkungan yang terjadi melalui bebera-
pa kegiatan, antara lain (Turban, et.all, 
2001):  
1. Sistem Strategis 
Sistem strategi memberikan perusaha-
an keuntungan yang memungkinkan-
nya untuk meningkatkan pangsa pasar 
dan atau laba, untuk dapat bernego-
siasi secara lebih baik dengan para pe-
masok atau untuk mencegah pesaing 
memasuki pasarnya. 
2. Fokus pada Pelanggan 
Usaha organisasional untuk memberi-
kan layanan pelanggan yang sangat 
bagus dapat membuat perbedaan da-
lam menarik serta mempertahankan 
pelanggan, atau kehilangan pelanggan 
yang pergi ke para pesaing. Berbagai 
alat IT dan proses bisnis didesain un-
tuk menjaga pelanggan tetap senang. 
3. Perbaikan Berkelanjutan 
Banyak perusahaan melaksanakan pro-
gram yang secara terus menerus me-
ningkatkan produktivitas dan kualitas-
nya dan program ini difasilitasi dengan 
IT (misal: TQM, JIT). Tujuan dasar 
penggunaan IT dalam perbaikan yang 
berkelanjutan adalah untuk memonitor 
dan menganalisis kinerja serta produk-
tivitas dan mengumpulkan, membagi 




Gambar 2. The Major Business Pressures 
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4. Menstrukturisasi Proses Bisnis 
Menstrukturisasi proses bisnis bisa 
dilakukan melalui Rekayasa Ulang 
Proses Bisnis (Business Process 
reengineering-BPR): perusahaan se-
cara fundamental mendesain kembali 
proses bisnis tertentu (misal: pembeli-
an, utang usaha, desain produk baru). 
Perancangan kembali yang radikal 
tersebut menyebabkan inovasi besar 
dalam struktur oeganisasi dan cara pe-
rusahaan menjalankan bisnisnya. Jika 
dilakukukan dalam lingkup yang lebih 
kecil daripada keseluruhan perusaha-
an proses desain ulang ini disebut res-
trukturisasi. Dalam strukturisasi IT 
berperan dalam menyediakan otoma-
tisasi, memungkinkan bisnis dilaku-
kan di berbagai lokasi yang berbeda, 
memberikan fleksibilitas dalm manu-
faktur, memungkinkan pengiriman 
yang lebih cepat ke para pelanggan, 
dan menciptakan atau memfasilitasi 
berbagai model bisnis baru, serta men-
dukung transaksi cepat dan nonkertas 
di antara pemasok, produsen dan 
peritel. 
5. Penyesuaian sesuai Pesanan dan Massal 
Produk atau jasa dibuat sesuai pesan-
an adalah strategi untuk memproduksi 
produk dan jasa yang telah disesuai-
kan. Masalah bisnisnya adalah bagai-
mana cara untuk menyediakan penye-
suaian dan melakukannya secara efi-
sien dengan biaya yang cukup rendah. 
Hal ini bisa diatasi dengan cara meng-
ubah proses manufaktur dari produksi 
massal ke penyesuaian massal. Perbe-
daan antara produksi massal dengan 
penyesuaian massal adalah: kalau pro-
Gambar 3. IT Support to Organizational Responses 
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duksi massal perusahaan menghasil-
kan banyak sekali barang yang sama 
sedangkan penyesuaian massal peru-
sahaan memproduksi barang dalam 
jumlah besar tetapi disesuaikan agar 
memenuhi keinginan tiap pelanggan. 
IT dan e-commerce adalah fasilitator 
ideal untuk penyesuaian massal, di 
mana IT dan e-commerce memung-
kinkan komunikasi interaktif antara 
pembeli dengan desainer agar pelang-
gan dapat dengan cepat dan benar 
mengkonfigurasi produk yang di-
inginkan. Selain itu pemesanan secara 
elektronik akan masuk ke fasilitas 
produksi dalam hitungan menit. 
6. Aliasi Bisnis 
Banyak perusahaan menyadari bahwa 
aliansi sangat menguntungkan. Per-
usahaan virtual/maya: salah satu jenis 
aliansi bisnis dengan mitra bisnis ber-
operasi melalui jaringan telekomuni-
kasi, biasanya tanpa kantor pusat per-
manen, untuk memproduksi suatu 
produk atau jasa. Dalam hal mengada-
kan aliansi bisnis, TI memungkinkan 
perusahaan untuk dapat melakukan 
komunikasi dan koordinasi dengan 
lebih baik. 
Sehubungan dengan pengaruh TI pada 
perkembangan UKM, A. Ridwan 
Sinegar (2005) mengemukakan bahwa 
sejumlah UKM menyatakan bahwa 
penggunaan Sistem Informasi (SI)/TI 
telah membawa perbaikkan yang jelas 
dalam hal penurunan biaya dan pe-
ningkatan keuntungan. Disebutkan 
bahwa SI/TI memberikan manfaat ba-
gi UKM sebagai berikut: 1) memper-
baiki produktivitas dan kinerja, 2) 
pengawasan operasi internal yang 
lebih besar, 3) kemungkinan cara-cara 
baru dalam pengelolaan, 4) kemung-
kinan bentuk organisasi baru, 5) nilai 
tambah terhadap paket produk/layan-
an dan 6) membuka pasar yang jauh. 
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